
ABSTRAK

Untuh menjamin pekerjaan dapst berjalsn efrsien dan efektif diperlukan
sistem ke{a yang memadai. Sistem kerja ini merupakan suatu kerangka dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan dan diintegrasikan untuk
melaksanakan sustu kegiatan atau fingsi utama dalan perusahaan. Prosedw kerja
adalah cara mengetahui apa yang harus dilakulsn, dan bagaimana cara

melakukannya atau sering disebut sebogai Prosedur Operasi Standar (POS).

Tingkat kesalahan kerja di Bengkel DMC hanpir setiap hari terjadi. Hd ini
ditunjuktan dari seringnya karyawan bengkel menggunakan waktunya untuk
melahrkan pemeriSsaan kembati pekerjaan dan melahlksn korelci terbadap
peke{aan yang salah. Selain itu, dijunpar buryalcnya p€kerjaan yang tidak dapat
tenelcsaikan tepat peda waktunya Hal ini ditandai dengan seringtya pekerjaan
yang terselesaikan melebihi jam kerja yang ditenhrkan (lembur).

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui faktor-faktor yang

menyebabkan terjadinya pcmborosan (inefieiency) waktu keda di bengkel DMC
Sidoarjo adalah tenaga kerj4 sistem, perkakas dan peralatan dan suku cadang.

Dari segi tenaga kepja, yaitu persyaratan pendidikan dan pengalaman kerja yang

ditetapkan masih sangpt ninim dan stuktur gaji. Dari segi sistern, yaitu tidak
adanya prordur ke{a yang tertulis dan tidak ada diagram alur pekerjaan (wort
Jlow). Dai segi perkakas dan peralaan, yaitu peralatan pcnyimpanan p€r.latan
tidak memadai dan tidak ada alat pembowa pe,ralatan di lenpot kerja- Dui segi

suku cadang, yaitu suku cadang yang disediakan kurang lcngkap dan tidak adanya
pemisahan yang tegas antara bmpat p€oyimpanan penediaan suku cadang dengan
peralatan kerja (semice oof. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan tinggtnya
tingkat kesalahan kerja di bengkel Dl,'C Sidoarjo juga disebabkan pengalaman
kerja karyawan rendsh d8n tidak ada raining secEra p€riodik

Perbaikan sistem kerja dengan cara desain alur pekerjaan secara tertulis
dan dalam bentuk diagram ahn memudahkan bagi mekanik untuk mengetahui
apa yang harus dilakukan, dan bagaimana cara rnelalrukanny4 terutatna prosedur

kerja tersebut dapot menjadi petunjuk manual dalam melah*an pekerjaaq serta
perancangan alat b+ntu kerja terlihat terdapat penghematan waktu kerja hampir
mencapai I jam untuk masing-masing divisi.


